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Abstract 

Based on research that has been done, there are two patterns of marketing 

channels that occur in buffalo business marketing in Pulau Layang Village, both in 

buffalo and "gulo puan". These channels include 1) breeder-consumer, 2) breeder-

wholesaler-butcher-consumer trader. The efficiency level of the two marketing 

channel patterns is the most efficient channel pattern (breeder-consumer). The 

pattern of the first marketing channel proved efficient by using marketing margin 

analysis, farmers share and marketing profits.  

 The marketing development strategy is carried out using the force field 

analysis method. In the force field analysis method there are two factors that are 

used to determine the development strategy. these two factors are the driving 

factor and the inhibiting factor. The driving factor is the factor can be an 

opportunity and strength in marketing development while the inhibiting factor is a 

factor that can be an obstacle and an obstacle in marketing development in Pulau 

Layang Village. Based on the research results obtained in the marketing 

development strategy is to optimize the driving factors, namely the existence of 

product processing and minimize the inhibiting factors, namely animal disease. 

 



15 
 

                                                                                      Universitas Sriwijaya 

Keywords: buffalo cattle, "gulo puan", driving factors, inhibiting factors, marketing 

channels, marketing efficiency, force field analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

                                                                                      Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Di Indonesia usaha ternak kerbau menjadi salah satu hal komponen yang 

penting dalam pengembangan sektor peternakan dalam menunjang pendapatan 

usaha tani terutama di masyarakat di pedesaan. Kerbau (Bubalus bubalis) 

merupakan salah satu jenis ternak ruminansia besar yang memiliki kemampuan 

khusus yang dapat bertahan hidup di rawa rawa. Keberadaan ternak kerbau ini 

banyak dimanfaatkan oleh para petani sebagai sebagai ternak dual purpose dan 

bahkan multi purpose yakni untuk daging, susu dan tenaga kerja hal ini bahkan 

dapat meningkatkan pendapatan para petani . keberadaan ternak kerbau ini pun 

telah bersatu dalam kehidupan sosial budaya di beberapa daerah di Indonesia 

 Di Indonesia pangan asal ternak sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan 

kesehatan dan kecerdasan masyarakat. Salah satu sumber pangan tersebut adalah  

kerbau.  Daging dan susu kerbau merupakan salah satu bahan pangan yang penting 

dalam mencukupi kebutuhan gizi masyarakat, serta komoditas ekonomi yang 

mempunyai nilai strategis.  Di Indonesia permintaan produk peternakan cenderung 

terus meningkat, seirama dengan pertambahan penduduk, perkembangan ekonomi 

masyarakat, perbaikan tingkat pendidikan serta perubahan gaya hidup sebagai 

akibat arus globalisasi dan urbanisasi. Peningkatan permintaan protein hewani asal 

ternak merupakan peluang yang sangat baik untuk mengembangkan usaha 

peternakan dengan penduduk lebih dari 210 juta. Kondisi dan tantangan tersebut  

merupakan peluang yang sangat baik untuk mendorong perkembangan usaha 

komoditas peternakan salah satunya dibidang peternakan kerbau.(Dwiyanto, 

Kusuma, Ismeth. 2005) 

 Menurut Badan Litbang Pertanian (2015) populasi ternak kerbau di 

Indonesia mencapai 1.378 juta ekor yang menyebar hampir di seluruh Provinsi. 

Perkembangan populasi kerbau dalam lima tahun terakhir berfluktuasi. Pada tahun 

2011 populasinya menurun 34,73% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

namun pada tahun 2009, 2010, dan 2012 populasinya meningkat masing-masing 

0,11%, 3,45%, dan 5,60%. 
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 Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi perkembangan populasi 

ternak kerbau yang hidup di daerah rawa lebak. Menurut BPS (2015) populasi 

ternak kerbau di Sumatera Selatan mencapai 9.354 ekor. Hal ini  merupakan salah 

satu hal yang positif dalam menunjang pengembangan sektor agribisnis dalam 

bidang peternakan kerbau dan pemenuhan pangan yang dibutuhkan masyarakat di 

sumatera selatan. Salah satu sentra ternak kerbau di Sumatera Selatan  adalah di 

kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komerinng Ilir. 

 Kecamatan Pampangan merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

Sumatera Selatan yang berkontribusi dalam sektor agribisnis salah satunya  

dibidang peternakan kerbau . Kerbau di Kecamatan Pampangan terkenal dengan 

sebutan kerbau Pampangan.  Kerbau Pampangan banyak dimanfaatkan oleh warga 

sekitar sebagai penghasil daging, dan beberapa sebagai penghasil susu. Hasil susu 

kerbau Pampangan banyak di olah oleh masyarakat sekitar menjadi berbagai 

macam olahan makanan sehat seperti menjadi “minyak samin”, “sago puan”, “tape 

puan” dan “gulo puan”. Salah satu Desa di Kecamatan Pampangan yang 

masyarakatnya mengelolah susu kerbau menjadi “gulo puan” dan memanfaatkan 

kerbau sebagai penghasil daging adalah di Desa Pulau Layang. 

 Desa Pulau Layang merupakan salah satu Desa di Kecamatan Pampangan 

yang beberapa masyarakatnya  memanfaatkan  kerbau sebagai penghasil daging dan 

penghasil susu untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. Peternak di Desa 

Pulau Layang biasanya akan menjual kerbau langsung kepada konsumen yang 

membutuhkan dan juga kepada tengkulak sedangkan susu kerbau biasanya akan di 

olah menjadi olahan yang bernama “gulo puan”. Dalam penelitian ini 

Pengembangan  usaha ternak kerbau di Desa Pulau Layang dilihat dari sub sistem 

agribisnisnya (permodalan/penunjang, pemeliharaan, pengolahan hasil produksi 

dan pemasaran). Tetapi dilihat dari sub sistem agribisnisnya dalam pengembangan 

ternak kerbau di Desa Pulau Layang masih belum optimal dan banyak beberapa 

kendala yang di hadapi. 

Usaha ternak kerbau di Desa Pulau Layang sendiri  belum menjadi fokus 

masyarakatnya dalam pengembangan sektor agribisnisnya. Usaha ternak kerbau 

dilakukan masyarakat Desa Pulau Layang masih di jadikan usaha secara turun 

menurun  dan  kerbau tersebut hanya dijadikan investasi masa depan. Sistem 



18 
 

                                                                                      Universitas Sriwijaya 

pemasaran  kerbau Desa Pulau Layang ini pun belum dilakukan dengan baik, baik 

pada pemeliharaan, pengolahan hasil produksi dan sistem penjualan. Kerbau di 

Desa Pulau layang hanya diperjual belikan oleh peternak di Desa Pulau Layang jika 

ada keperluan mendesak saja seperti membayar anak sekolah, membangun rumah 

dan keperluan lainnya. 

Usaha ternak kerbau di Desa Pulau Layang selain kerbau yang diperjual 

belikan, kerbau di Desa Pulau Layang  juga di manfaatkan oleh peternak sebagai 

penghasil susu.  Beberapa peternak di Desa Pulau Layang lebih memilih susu murni 

kerbau dikelola menjadi olahan berupa “gulo puan” dari pada mengkonsumsi 

langsung susu murni kerbau. Salah satu alasan menjadikan susu murni kerbau 

menjadi olahan “gulo puan” karena permintaan masyarakat akan “gulo puan” lebih 

banyak dibandingkan dengan susu murni dan juga harga jual gulo puan yang 

didapatkan jauh lebih besar di bandingkan harga jual susu murni. “Gulo puan” 

merupakan usaha yang menjanjikan bagi masyarakat di Desa Pulau Layang namun 

dalam pengembangan usaha “gulo puan” yang bahan dasarnya dari susu murni 

kerbau masih banyak terdapat beberapa kendala baik pada bahan dasar yang 

terkadang belum bisa terpenuhi dengan baik, pengolahan hasil produksi, dan sistem 

pemasaran yang belum baik. 

Berdasarkan uraian tersebut maka,  penulis tertarik untuk melakukan 

melakukan penelitian yang berjudul “ Strategi Pengembangan Pemasaran Usaha 

Ternak Kerbau di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas,  maka permasalahan dalam penelitian yang akan   

diteliti adalah : 

1. Bagaimana saluran pemasaran usaha ternak kerbau berupa ”gulo puan” dan 

kerbau  yang diterapkan di Desa Layang Kecamatan Pampangan ? 

2. Berapa besar marjin dan tingkat efesiensi pemasaran  usaha ternak kerbau 

berupa”gulo puan” dan kerbau  di Desa Layang Kecamatan Pampangan ? 

3. Bagaimana strategi Pengembangan pemasaran usaha ternak kerbau di Desa 

Layang Kecamatan Pampangan ? 
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan  

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan saluran pemasaran ”gulo puan” dan kerbau  yang telah 

diterapkan peternak  kerbau di Desa Layang Kecamatan Pampangan 

2. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran ”gulo puan” dan kerbau  di Desa 

Layang Kecamatan Pampangan  

3. Merumuskan strategi pengembangan pemasaran usaha ternak kerbau di Desa 

Layang Kecamatan Pampangan 

 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini yaitu :   

1. Agar dapat bermanfaat sebagai sumber informasi bagi masyarakat mengenai 

saluran pemasaran ”gulo puan” dan kerbau  di Desa Pulau Layang. 

2. Memberikan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat khususnya peternak 

dalam merencanakan suatu usaha nya agar usaha yang dilakukan lebih tersistem 

dengan baik dan menguntungkan bagi masyarakat umum maupun peternak  

3. Dapat bermanfaat sebagai bahan pustaka atau untuk penelitian selanjutnya
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